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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas rahmat dan karunia-Nya,
sehingga Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Tahun 2021 dapat disusun sesuai waktu dan ketentuan yang beriaku. LK]IP ini sebagai bentuk
komitmen nyata Rumah Sakit' dalam mengimplementasikan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) yang baik sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden
No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah maupun
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara pasal 14, pasal 27 dan pasal 30
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang
dipercayakan kepada setiap Instansi Pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting
dalam penyusunan laporan kinerja adalah pengukuran kinerja, evaluasi serta pengungkapan
secara memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja digunakan
sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi instansi
pemerintah.LK|IP ini disusun sebagai wujud nyata pertanggung-jawaban atas kinerja Rumah
Sakit selama tahun 2021 dalam melaksanakan program dan kegiatannya. Hasil capaian kinerja
pelayanan Rumah Sakit dan realisasi keuangan selama 1 (satu) tahun dituangkan dalam LK;IP.

Laporan ini juga merupakan kinerja serangkaian dari Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2016-2021, hasil review RENSTRA
SKPD Tahun 2016 — 2021, Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Wonogiri
Tahun 2021 dan pelaksanaan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Wonogiri Tahun Anggaran 2021 termasuk perubahannya.

Kami menyadari bahwa LK]jIP yang disusun ini tentunya masih ada kekurangan-
kekurangan, namun besar harapan kami, ada umpan balik dan kritik yang membangun atas
kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri, agar dapat dilakukan
peningkatan kinerja pada tahun berikutnya. Semoga LK|IP ini berguna bagi pihak-pihak yang
membutuhkan.
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pemerintah yang berdayaguna, berhasil
guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih
lanjut didasarkan atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban suatu
instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban secara periodik.

Untuk mencapai Akuntabilitas Instansi Pemerintah yang baik, RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso selaku unsur pembantu Kepala Daerah, dituntut selalu melakukan
pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu meningkatkan peran serta
fungsi rumah sakit sebagai sub sistem dari sistem pemerintahan daerah yang berupaya
memenuhi aspirasi masyarakat.

Dalam perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Wonogiri, capaian tujuan
dan sasaran pembangunan yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan visi dan misi
daerah, melainkan keselarasan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai pada lingkup
Pemerintahan Kota, Propinsi dan Nasional.

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel merupakan harapan
semua pihak. Berkenaan harapan tersebut diperlukan pengembangan dan penerapan
sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga
penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna,
berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN). Sejalan dengan pelaksanaan Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaran negara yang bersih dan bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme,
maka di terbitkan Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Sehubungan dengan hal tersebut RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri diwajibkan untuk menyusun Laporan
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP). Penyusunan LKjIP RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 yang dimaksudkan sebagai
perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan yang dicerminkan dari pencapaian
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kinerja, visi, misi, realisasi pencapaian indikator kinerja utama dan sasaran dengan target
yang telah ditetapkan.

1.2 Gambaran Umum RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso terletak di Jalan Jenderal Ahmad Yani Nomor
40 Kelurahan Giriwono, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri dengan batas-batas
sebagai berikut :

% sebelah utara : jalan protokol Wonogiri—-Solo;

s sebelah selatan : lingkungan dan pemukiman penduduk;
< sebelahtimur : Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri;
< sebelah barat : lingkungan dan pemukiman penduduk.

Menempati areal tanah dengan status kepemilikan Pemerintah Kabupaten Wonogiri
seluas 46.595 m2, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso pada saat ini menggunakan areal
yang difungsikan untuk rumah sakit + 30.000 m2, selebihnya digunakan sebagai
perkantoran oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri.

Dalam melaksanakan kegiatannya, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri berlandaskan pada landasan operasional yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, yaitu:

1. Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 13826/G tanggal 13
Januari 1956 tentang ijin berdirinya RSUD Kabupaten Wonogiri;

2. Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
544/Menkes/SK/1996 tanggal 5 Juni 1996 tentang Penetapan Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Wonogiri sebagai Rumah Sakit Kelas B Non Pendidikan;

3.  Surat Keputusan Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Jawa Tengah Nomor 445/695 tanggal 38 Maret 2017 tentang
Perpanjangan Izin Operasional & Klasifikasi RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

4. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 Tahun 2016 tentang Struktur
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri serta Peraturan
Bupati Wonogiri Nomor 77 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi
dan Tata Kerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

5. Keputusan Bupati Wonogiri Nomor 313 Tahun 2010 tentang Penetapan Status
Badan Layanan Umum Daerah pada RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri;

6. Peraturan Bupati Nomor 85 Tahun 2021 tentang Pola Tata Kelola RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri;

7. Peraturan Bupati Wonogiri Nomor 66 Tahun 2021 tentang Tarif Pelayanan pada

Badan Layanan Umum Daerah dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri.
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Dalam bidang pelayanan, RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso telah terakreditasi
sempurna yang mencakup 16 bidang pelayanan, yaitu Pelayanan Administrasi &
Manajemen, Pelayanan Medik, Pelayanan Gawat Darurat, Pelayanan Keperawatan,
Pelayanan Rekam Medis, Pelayanan Farmasi, Pelayanan Radiologi, Pelayanan
Laboratorium, Pelayanan Kamar Operasi, Pelayanan Pengendalian Infeksi, Pelayanan
Nosokomial, Pelayanan Perinat Resiko Tinggi, Pelayanan Darah, Pelayanan Gizi, Pelayanan
Keselamatan kerja, Pelayanan Kebakaran dan Kewaspadaan Bencana. Standar akreditasi
tersebut merupakan standar nasional yang mengacu pada Joint Commission International
(JCI) yang dilengkapi dengan muatan lokal berupa Sustainable Development Goals (SDG'’s)
yang meliputi PPRA, Geriatri, PONEK, HIV dan TB DOTS.

Adapun jenis—jenis pelayanan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Pelayanan Rawat Jalan, meliputi 22 poliklinik, yaitu : Klinik Anak, Klinik Bedah Umum,
Klinik Kebidanan dan Kandungan, Klinik Kulit dan Kelamin, Klinik Mata, Klinik Penyakit
Dalam, Klinik Syaraf, Klinik THT, Klinik Gigi dan Mulut, Klinik Umum/General Check
Up, Klinik Orthopedy, Klinik Paru-Paru, Klinik Rehab Medik (Fisioterapy), Poliklinik
Kesehatan Jiwa, Klinik Geriatri, Klinik VCT/CST, Klinik Tumbuh dan Kembang, Klinik
Anestesi, Klinik DOTS, Klinik Psikologi, Klinik Jantung serta Klinik Urologi

2. Pelayanan Gawat Darurat;

3. Pelayanan Rawat Inap, meliputi 4 (empat) kelas pelayanan yaitu: Kelas VIP, Kelas |,
Kelas Il dan Kelas llI;

4. Pelayanan Khusus meliputi Perawatan Intensif (ICU), PICU, NICU; Perinatal Resiko

Tinggi, Kamar Bersalin; Isolasi dan Intermediate Care;

Pelayanan Operasi/Bedah;

Pelayanan Hemodialisa;

Pelayanan SIM-RS; dan

Pelayanan Penunjang Medis dan Non Medis, meliputi Laboratorium, Farmasi,

Radiologi, Gizi, Rekam Medis, Pemulasaran Jenazah, INOS/IPAL, Ambulance,

Laundry, Sterilisasi, Kasir, dan Informasi dan Aduan.

B N & o

Sedangkan alat kesehatan/kedokteran yang menunjang pelayanan unggulan
diantaranya adalah sebagai berikut : Artroscopy set, Caridocograpgy (CTG), ESWL
(Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy), CT Scan 16 Slice General Instrumen Bone
Surgery, USG Cardiac (Jantung), USG 3 Dimensi, USG 4 Dimensi, USG Obgyn, Infant
Warmer Resusitation, Central Monitor, EEG, ECG, EKG, Slit-Lamp, Audiometri-fungsi,
Elektro-cauterasi, Brain-mapping dan EMG, Panoramic X-ray, X-Ray Ceiling, DR X-Ray
Digital Detector, Mobile X-Ray, Ventilator, Mammograf, Defibrillator, DC-Shock,
Hematologi Automatic, Patient Monitor, Pulse Oxymetri Neonatus, Therapy Sinar, Vacuum
Extractor, Ventilator Transport, Electrosurgical-Cauter, Hemodialisa, Autokeratometer,
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Biometry, Spirometer, Laparoscopy, Endoscopy, Bronchoscopy, Orthopedic Instrument
Wire & Bone Dirill.

Pelayanan rawat inap RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso selama tahun 2020

mengalami dinamika perubahan yang sangat cepat sebagai respon pelayanan karena

terjadi pandemi Covid-19 mulai bulan Maret 2020. Kapasitas rawat inap berdasarkan

Keputusan Direktur RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Nomor 95 Tahun 2021 tanggal

30 September 2021 sebanyak 277 TT (Tempat Tidur) yang tersebar di 13 ruang/bangsal

perawatan, sebagaimana tabel berikut ini.

Tabel 1.1
Nama Ruang Rawat Inap dan Jumlah Tempat Tidur Kelas Perawatan pada
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2021

!_ JUMLAH TEMPAT TIDUR KELAS PERAWATAN
E:NO RUANG VIP Khl...lsus I ] 1] TOTAL
ICU HCU Isolasi PICU NICU
Umum | Covid Umum | Covid Umum |[Covid [Umum |Covid
19 18 19 19
1. | Amarilis 1 11
2. | Aster 1 4 g 8| 10 24
3. .. Aster 2 4 20 24
4. :1 Teratai _5_5 T 16 22
”5, ! Bugenvil i ?— Il ‘F
6. Anyelir _ 22 22
| 7. W'jaya- _10 2 1B : 12
| Kusuma
8. | Anggrek 1 2 __1 9 24 36
-;_ ._Anggrek 2 2 2 _ 12 24 40
10. | Dahlia 5 9 8 22
1. | Melati — 0] 12 2
112. Asoka 8 1 1 2 5 l 17
13. | 16D 10 T 10 |
JUMLAH 19 10 17 23 16 32 1 1 2 5 37 41 84 277

Komposisi pegawai rumah sakit tahun 2021 yang merupakan tenaga kerja medis/

paramedis di RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso sebanyak 52,76% dari keseluruhan
pegawai rumah sakit. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 1.2

Keadaan SDM RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Tahun 2019 s.d 2021

No Klasifikasi Kompetensi Jumlah Tenaga
2019 2020 2021
1. | Dokter Spesialis 34 33 36
2. | Dokter Umum 15 15 20 |
3. | Dokter Gigi ) 3 3 2]
4. | Psikologi Klinis i 1 1 1
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No Klasifikasi Kompetensi Jumlah Tenaga
2019 2020 2021
5. | Perawat Ahli 108 119 106 |
6. | Perawat Terampil 175 162 178
7. | Perawat Gigi - 6 6 4
8. | Bidan - 40 38 35
9. | Apoteker 12 12 20
- 10. | Radiografer 9 14 14
' 11. | Fisioterapis Ahli 2| 2 4
12. | Fisioterapis Terampil 6 | 6 6
13. | Nutrisionis Ahli 8| 8 7]
' 14. | Nutrisionis Terampil 3| 3 3|
15. | Pranata Laboratorium Kesehatan Ahli 2 2 2
16. | Pranata Laboratorium Kesehatan 23 | 23 23
Terampil
17. | Asisten Apoteker 32 32 25 |
18. | Sanitarian Ahli 3 3 3|
19. | Sanitarian Terampil 1 1 1]
20. | Perekam Medik 24 26 35
- 21. | Teknisi Elektro Medik 6| 6 6 |
' 22. | Pembimbing Kesehatan Kerja 1| 1 1
23, | Terapis Wicara 1 1 1
24. | Okupasi Terapi 1 1 1
25. | Fisikawan medik 0 1 i
26. | Pejabat Struktural 20| 19 21 |
27. | Non Medis/Administrasi/Jabatan 172 169 168 |
Jumlah 708 707 724 |

Sumber Data : Laporan Kepegawaian RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso, 31 Des 2021

1.3 Tugas dan Fungsi

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Wonogiri mempunyai tugas dan
kewajiban yaitu menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya penyembuhan,
pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan rujukan, penelitian dan pengembangan
serta pengabdian masyarakat Dalam menyelenggarakan tugas dan kewajiban tersebut

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 13 Tahun 2016 tentang

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso mempunyai fungsi :

1.
2.

Perumusan kebijakan teknis bidang pelayanan kesehatan;
Pelayanan penunjang dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang

pelayanan kesehatan

Penyusunan rencana dan program, monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang

pelayanan kesehatan

Pelayanan medik

Pelayanan penunjang medik

LKjIP RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021
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6 Pelayanan keperawatan

7 Pelayanan rujukan

8. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat

9 Pengelolaan keuangan dan akuntansi

10. Pengelolaan urusan kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat, organisasi dan

tatalaksana, serta rumah tangga, perlengkapan dan umum

Dalam melaksanakan tugas dan kewajiban RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
dipimpin oleh Direktur yang dalam pelaksanaan tugasnya dibantu oleh pejabat struktural
sebagaimana terdapat dalam struktur organisasi dibawah ini:

g BAGAN ORGANISASI
I

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH dr. SOEDIRAN MANGUN SUMARSO l
l
|

i . SOEDIRAN MANGUN suunnso
7 Narw Soip Matayant Bengsn Sapaomh i

Gambar 1.1 Bagan Organisasi RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso

1.4 Isu Strategis

1. Ketersediaan sarana prasarana rumah sakit dan dokter spesialis belum sesuai dengan
standar rumah sakit kelas B.

2. Budaya kerja excellent service belum dilaksanakan secara optimal oleh semua
karyawan rumah sakit.

1.5 Landasan Hukum

LKjIP Kabupaten Wonogiri ini disusun berdasarkan beberapa landasan hukum
sebagai berikut :
1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara Yang Bersih,
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;
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2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2440, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran
Negera Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);

4. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP);

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 6 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2021-
2026

7. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 12 Tahun 2016 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Wonogiri Tahun 2016 -
2021.

1.6 Sistematika

Penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Wonogiri
Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 adalah :
BAB | PENDAHULUAN
Meliputi Gambaran Umum, Tugas dan Fungsi, Isu Strategis yang dihadapi
SKPD, Dasar Hukum dan Sistematika.
BAB Il PERENCANAAN KINERJA
Meliputi Perencanaan Strategis sebelum dan setelah reviu.
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA
Meliputi Capaian IKU, Pengukuran, Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja
serta Akuntabilitas Keuangan.
BAB IV PENUTUP

LKjIP RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 [-7
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BAB IV PENUTUP

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso
Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 ini merupakan pertanggung jawaban tertulis atas
penyelenggaraan pemerintah yang baik (Good Governance) RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2020 Pembuatan LKIP ini merupakan langkah yang baik
dalam memenuhi harapan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Sebagai upaya untuk penyelenggaraan

pemerintahan yang baik sebagaimana diharapkan oleh semua pihak.

LKjIP RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri Tahun 2021 ini dapat
menggambarkan kinerja RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri dan
Evaluasi terhadap kinerja yang telah dicapai baik berupa kinerja kegiatan, maupun kinerja

sasaran, juga dilaporkan analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan dan kegagalan.

Dalam tahun 2021 RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri
menetapkan sebanyak 2 (dua) sasaran dengan 2 (dua) indikator kinerja sesuai dengan
Rencana Kinerja Tahunan dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2021 yang ingin dicapai
sesuai dengan Renstra RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri 2016 —
2021. Secara rinci pencapaian sasaran dapat dijelaskan sebagai berikut -

* Sasaran 1 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 95.10 %
o Sasaran 2 terdiri dari 1 indikator dengan nilai 96.64 %

Dari hasil pengukuran terhadap pencapaian sebanyak 2 sasaran tersebut, secara umum
tidak mencapai target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Sedangkan untuk tingkat efisiensi dan efektivitas kinerja RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut

. Sasaran 1 dengan tingkat efisiensi 10,51% dan tingkat efektivitas 112,42 %
- Sasaran 2 dengan tingkat efisiensi 12,05 % dan tingkat efektivitas 114,25%

Dalam tahun anggaran 2021 untuk pelaksanaan program dan kegiatan pada RSUD dr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri dalam rangka mencapai target kinerja yang
ingin dicapai dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Kabupaten Wonogiri Tahun Anggarn 2021 sebesar Rp 215.117.773.279,- Sedangkan realisasi
anggaran mencapai Rp 181.961.428.287 - dengan demikian dapat dikatakan Tahun 2021
RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri kondisi anggaran adalah SILPA Rp
42.120.157.715,-

RSUD dr. Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri sebagai SKPD teknis yang
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan upaya
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NO INDIKATOR SASARAN SATUAN TARGET | REALISASI| CAPAIAN

' 12 | Length of Stay (LOS) Hari 6.5 453 69,69

| 13 | Tum Over Intemal (TOI) Hari 2,9 8,64 | Tidak tercapai |
14 | Bed Turn Over (BTO) Kali 50 24 48
15 | Nett Death Rate (NDR) % 1,6 6,7 | Tidak tercapai
16 | Gross Death Rate (GDR) % 3.3 12,1 | Tidak tercapai

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah RSUD dr. Soediran Mangun
Sumarso Kabupaten Wonogiri ini, diharapkan dapat memberikan gambaran kinerja RSUD dfr.
Soediran Mangun Sumarso Kabupaten Wonogiri kepada pihak-pihak terkait baik sebagai
stakeholders ataupun pihak lain yang telah mengambil bagian dengan berpartisipasi aktif untuk
membangun Kabupaten Wonogiri.
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